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ABSTRAK 

 Penelitian dengan judul “Penjarangan buahxdanxmacamxmulsa pengaruhnya 

terhadapxpertumbuhanxdanxhasil buah semangka (Citrullus lanatus)” telah dilaksanakan 

bulanxOktoberrxsampaixbulanxDesember2019.  

PenelitianxdilaksanakanxdixDesaxSekrikil,xKecamatanxKedawung, Kab. Sragen. Penelitian ini 

menggunakan rancangan lingkungan dengan pola dasar RancanganxAcakxKelompokxLengkap 

(xRAKLx) denganx3 blok sebagaixulangan. Terdapat dua macamxfaktor perlakuan yang diteliti 

yaitu penjarangan buah dan penggunaan macam mulsa. Faktor perlakuan penjarangan buah (P) 

yang terdiri dari 3 taraf yaitu: menyisakan 1 buah (P1), menyisakan 2 buah (P2),xmenyisakan 3 

buahx(P3). Faktor kedua adalah perlakuan pemberian macam mulsax(M), terdirixdari 3 macam: 

MulsaxPlastikxhitamxperak (M1), MulsaxplastikxTransparan (M2), mulsa Jerami (M3). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penjarangan buah 

berpengaruhxnyataxterhadapxjumlahxdaun, beratxbrangkasanxbasah, berat brangkasanxkering. 

Danxberpengaruhxsangatxnyataxterhadap berat buah pertanamanxdanxlingkarxbuahxpertanaman. 

Perlakuan penggunaan macam mulsaxberpengaruhxnyataxpada berat buah pertanaman. Namun 

tidak berpengaruhxnyata terhadapxjumlahxdaun, lingkarxbuah, beratxbrangkasan basah dan 

beratxbrangkasanxkering. Pengaruh penjarangan buah dan penggunaan macam mulsa terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman semangka ditunjukkan pada parameter berat buah perpetak 

tertinggi 2,95 kg, diperoleh pada kombinasi perlakuan P1M1 (penjarangan sisa 1 buah dan mulsa 

plastik hitam perak). Rata-rata berat buah perpetak terendah adalah 1,13 kg, diperoleh dari 

kombinasi P3M2 (penjarangan sisa 3 buah dan mulsa plastik transparan). 

Kata kunci : penjarangan buah, mulsa, semangka 

Dimasukkan: 23 Januari 2022; Diterima: 15 Mei 2022; Diterbitkan: 25 Agustus 2022 

 

1. PENDAHULUAN 

Semangkaxxxxx(Citrullus 

lanatus)xmerupakan salah satu 

komoditasxhortikultura dari famili 

Cucurbitaceaex(labu-labuan) yang 

mempunyaixnilaixekonomi cukup tinggi. 

Danxbuahnya yang sangat 

digemarixxmasyarakat indonesia 

karenaxxrasanyaxxyangxxmanis, renyah 

danxxkandungan airnya 

yangxbanyakx(Prajnanta, 2004).

 Menurutxxxxasal-usulnya, 

tanamanxsemangka konon berasal 

darixxgurun Kalahari di Afrika, 

kemudianxxmenyebar ke segala 

penjuruxdunia, mulai dari Jepang, 
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Cina,xxTaiwan,xxThailand, India, 

Belanda,xxbahkan kexxAmerika. Semangka 

biasa di panen buahnya untukxdikonsumsi 

langsung atau dibuatxjusx(Prajnanta, F. 

2004). Terdapatxpuluhan varietas / 

jenisxxxsemangka yangxxxdi 

budidayakan,xxxtetapixxxhanya beberapa 

jenis yang di minati para 

petani/konsumen.xxDi Indonesia varietasx 

yangxxxcocokxxxxdi budidayakanxxdibagi 

menjadixx2 kelompok yaitu:xSemangka 

Lokal (Semangkaxhitamxdari Pasuruan, 

SemangkaxBatu Sengkaling dan 

SemangkaxxxBojonegoro) dan 

SemangkaxxHibrida Impor (dari 

hasilxxxsilangan Hibridasi) yang 

mempunyaikeunggulan tersendiri. 

Semangkaxxxxxxtersebutxxxxxdiklasifikasik

anxxmenurutxxxbenih murnixnegaraxasalnya 

(Samadi, B.x1996). Mulsaxadalahxbahan 

yang dipakaixpada permuakaanxtanah 

danxberfungsi untukxmenghindari 

kehilanganxair melalui penguapan dan 

menekan pertumbuhan gulma. Salah 

satuxxbahan yang dapat digunakanxxsebagai 

mulsa adalah jeramixx(Mariano,x2003). 

Fungsi mulsaxxxjerami adalahxxxuntuk 

menekanxxxpertumbuhan gulma, 

memepertahankanxxagregat tanah 

darixxxxhamtamanxxxair hujan, memperkecil 

erosixxxpermukaan tanah,xmencegah 

penguapan air dan melindungi tanah dari 

terpaan sinarxxxmatahari,xxxjuga dapat 

membantu memperbaiki sifat fisik 

tanahxxterutama struktur tanah 

sehinggaxmemeperbaiki stabilitas 

agregatxxxtanah sertaxxxdapat 

mengendalikanxxxxhamaxxxxdan penyakit 

pada tumbuhan (Thomas etxal.,x1993). 

Pemangkasanxxxxxialahxxxxcara 

membentukxxxtanamanxxxuntuk 

meningkatkanxproduksixxdengan 

pemanfaatan energi matahari pada 

fotosintesisxxxyang membantu 

pertumbuhanxdan perkembangan  beberapa 

tanama buahx-xbuahan danxxxperkebunan 

(Verheijxxdan Coronel, x1992). 

Dengan melakukan pemangkasan, 

hasilxfotosintesis tidak disalurkan padaxdaun 

yang bersifat parasite 

padaxxxxtumbuhanxxxxxtersebut, 

melainkanxxdixxgunakan untuk 

pembentukanxxxbunga ataupun 

buah.xxxPadaxxxsaatxxdilakukan 

pemangkasan,xxxselain faktor 

lingkunganxxxyang membantu 

pertumbuhanxxxtanaman, faktor 

genetikxxxxjuga mendukung 

perkembanganxtanaman yang di 

budidayakan.xPada pemangkasan 

pemeliharaan,xxpemberian unsur 

nitrogen,xxfosfat,xxdanxxxkalium 

dalamxxjumlahxxseimbang akan 

memberikanxxxhasilxxyang lebih 

optimalx(Lakitan,x1995). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitianxxxxtelahxxxxdi 

laksanakanxxdixxDesa Sekrikil, 

Kec.xxxKedawung, Kabupaten 

Sragenxxdenganxxxjenisxxxtanah grumosol, 

ketinggianxtempatx116 mdplxcurahxhujan 

2.123xmm/th, dan suhu rata-ratax(19
o
Cx–

x31
o
C) (DataxxxStatistikxxxxKecamatan 

Kedawung,xx2016).xxxPenelitian 

dilaksanakanxpadaxbulan Oktober 

2019xxxsampaixxxdengan bulan 

Desemberx2019.xxPenelitian ini 

menggunakanxxx rancangan 

lingkunganxdenganxxpolaxxdasar 

RancanganxxxAcak xxKelompok 

Lengkapx(RAKL)xdenganx3 blok 

sebagaixxulangan. Terdapatxxdua 

macamxxfaktor perlakuan yang ditelitixxyaitu 

penjarangan buah danxxpenggunaan macam 

mulsa. Faktorxxperlakuan penjarangan 

buahx(P)xyang terdiri dari 3 taraf 

yaitu:xxxxxMenyisakan 1 

buahx(P1)xMenyisakan 2 buah (P2) 

Menyisakanxx3 buah (P3) 

Faktorxxxperlakuanxxxpemberian 

macamxmulsax(M), terdirixdarix3 macam: 

MulsaxxxPlastikxxhitam 

perakxx(M1),xxxMulsaxxxplastik 

Transparanxx(M2) Mulsa Jerami 

(M3)Denganxdemikian kombinasi 

perlakuannyaxxdenganxxx3xxkali 

perulangan.xAlatxyang digunakan 

untukxpenelitianxxini diantaranya 

yaituxPolibagxberukuran 6 cm x 7 cm, 

cangkul,xsabit, sprayer, pisau, 

gunting,xrolxmeter, papan nama, 
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timbangan,xxxbenih semangka 

varietasxxYellowxxSweet, mulsa 

hitamxxxperak,xxxmulsaxxplastik 

transparan,xmulsaxjerami. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Darixxhasil pengamatan 

menunjukkanxxbahwa perlakuan 

penjaranganxbuah, macam mulsa 

danxxxinteraksixxxantaraxxkedua 

perlakuanxterhadap hasil tanaman 

semangkaxdisajikan pada tabelx1. 

 

Tabelx1.xRangkumanxHasilxpenelitian 

(tablex1.xThexresumexyieldxofxthexresearch) 

Parameter 
Mulsa 

Perompelan buah 

Rerata P1 P2 P3 

Jumlah Daun M1 160,58 153,33 155,00 156,30 

M2 154,52 154,08 154,08 154,51 

M3 154,00 153,00 153,92 153,64 

Rerata 156,50c 153,47a 154,61b   

Berat Buah (Kg) M1 2,95 1,80 1,15 1,96b 

M2 2,86 1,68 1,13 1,89a 

M3 2,78 1,64 1,13 1,85a 

Rerata 2,86c 1,71b 1,14c   

Lingkar Buah (Cm) M1 49,75 36,46 32,22 39,48 

M2 47,42 34,63 31,53 37,72 

M3 46,50 36,21 31,11 37,94 

Rerata 47,89c 35,76b 31,62a   

Berat Brangkasan 

Segar (g) 

M1 565,52 548,09 553,24 555,17 

M2 552,58 549,04 552,58 551,40 

M3 549,03 547,38 552,05 549,49 

Rerata 555,71b 548,17a 552,62b   

Berat Brangkasan 

Kering (g) 

M1 367,83 351,06 356,26 358,38 

M2 355,08 352,48 355,55 354,37 

M3 352,48 351,06 352,95 352,16 

Rerata 358,46c 351,53a 354,92b   

Keterangan : Rata-rataxhasilxperlakuanxyangxdiikutixdengan huruf yang 

sama,xmenunjukkanxtidakxbedaxnyata. 

Perlakuanxxxpenjarangan buah 

mempengaruhi perkembangan buah per 

tanaman. Pada perlakuan 

penjaranganxxbuahxxsisa 1xxper 

tanamanxxmenghasilkan jumlah 

daun,xberatxbuah, lingkarxbuah, 

beratxbrangkasanxsegar, dan berat 

brangkasanxxkering lebih tinggi 

dixxxxbandingkanxxxxperlakuan 

penjaranganxsisax2 dan 3 buah 

perxxxxtanaman.xxHal ini di karenakan tidak 

terjadixkompetisi 

dalamxxmemperolehxxxfotosintat antarxbuah 

per tanamanxxdalam 

perlakuanxxpenjaranganxxsisa 1 buahxper 

tanaman.xxPeningkatan jumlahxdaun, 

beratxbuah,xlingkar 

buah,xxberatxxbrangkasan segar danxberat 

brangkasan kering.Hal ini di duga 

karenaxxperlakuan penjaranganxxxx 

xmempengaruhi jumlahx fotosintatxxxyang di 

transportasikanx xuntuk perkembangan 

xbuah. xPerlakuan 

penjaranganxsebaiknyaxdilakukan saat bunga 

mekar penuh, sehingga fotosintatxlebih 

ditujukanxuntuk perkembangan buah 

dibandingkan untukxxperkembangan 

vegetatif (Poerwanto,x2003).Afandia(2004) 

menyatakanxxbahwaxxbobot per buahxxdan 

panjangxxbuah yang tinggi memiliki daging  

buah yang tebal..... 



AGRONOMIKA Vol. 20 No. 2       ISSN 1693-0142    e-ISSN 2597-9019 

Agustus 2022  Tersedia di www.journal.uniba.ac.id 

 

118 

 

 Perlakuanxxmacam mulsa 

berpengaruh padaxberat buah, tapi tidak 

berpengaruhxnyata terhadap parameter 

penagamatan yang lain. Hal ini dikarenakan 

mulsaxplastik hitamxperak 

dapatxmemantulkan sinarxsehinggaxxtidak 

menyinari tanahxsecaraxxlangsung. Hal ini 

sesuaixdenganxpendapatxHarjadi, 

S.Sxx(1993)xxbahwaxkarbohidrat banyak 

berpengaruh pada besar 

selxxxyangxxxterbentuk karena karbohidrat 

hasil fotosintesis akan di gunakanxxxuntuk 

proses pembelahanxdanxpembesaran sel 

padaxbuah. 

 Interaksixantara perlakuan 

penjaranganxxbuahxxdan macam 

mulsax(PxM)xmenunjukkan tidak 

berpengaruhxxxxnyata xterhadap 

seluruhxxparameter xpengamatan. Keadaan 

inixmenunjukkan bahwa antaraxxfaktor 

penjarangan buah danxxmacam mulsa tidak 

secara bersama-samaxx xxdalam 

mempengaruhi pertumbuhanxdan 

hasilxtanamanxsemangka. 

 

KESIMPULAN 

Darixxxhasil penelitian 

tentangxxxpengaruh penjarangan buahxdan 

macamxmulsa terhadap pertumbuhanxxdan 

hasil Tanaman Semangkaxxxx(Citrullus 

lanatus), dapatx dixxxsimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Perlakuan penjarangan buah 

berpengaruhxxxnyata terhadap 

jumlahxdaun,xxberat brangkasan 

basah,xberatxxbrangkasan kering. Dan 

berpengaruhxxsangat nyata terhadap 

beratxxbuah pertanaman 

danxlingkarxbuahxpertanaman. 

2. Perlakuanxpenggunaan macam 

mulsaxxberpengaruh nyata pada beratxxbuah 

pertanaman. Namun tidakxberpengaruh nyata 

terhadap jumlahxdaun, lingkarxbuah, berat 

brangkasanxxxbasah danxxberat 

brangkasanxkering. 

3. Interaksixxantara perlakuan 

penjaranganxxbuah danxxmacam mulsa 

berpengaruhxxtidak nyata terhadap 

semuaxxxxparameter pengamatan. 

4. Rata-rataxBeratxbuah perpetak 

tertinggix2,95xkg, diperoleh pada 

kombinasixxxxperlakuan P1M1 

(penjaranganxxsisa 1 buah dan 

mulsaxplastikxhitam perak). Rata-

rataxberatxbuah perpetak terendah ialah 1,13 

kg, diperoleh dari kombinasi P3M2 

(penjarangan sisaxx3 buah dan mulsa plastik 

transparan). 
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